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RINGKASAN

YANTI MARIYAH. Tingkat Ketahanan Varietas Bibit Kelapa Sawit Terhadap Serangan
Bercak Daun Pestalotiopsis sp., dibimbing oleh Ismed Setya Budi.

Penyakit bercak daun yang disebabkan oleh Pestalotiopsis sp. adalah salah satu
kendala penting dalam fase pembibitan kelapa sawit karena dapat menurunkan kualitas bibit
dan menghambat pertumbuhan tanaman. Salah satu strategi pengendalian yang efektif dan
ramah lingkungan yang dapat dilakukan yaitu dengan pengembangan dan penggunaan
varietas tahan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat ketahanan empat varietas
bibit kelapa sawit yaitu Simalungun, Themba, Dami Mas, dan Icalik terhadap serangan
Pestalotiopsis sp. serta merekomendasikan varietas bibit kelapa sawit yang tahan terhadap
patogen Pestalotiopsis sp. Penelitian dilaksanakan pada bulan September-November 2025,
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL), terdiri dari 4 perlakuan varietas yang
masing-masing perlakuan terdiri dari 2 kali ulangan dengan kontrol sebanyak 1 ulangan per
perlakuan, sehingga diperoleh jumlah 12 unit satuan percobaan.

Sumber inokulum patogen Pestalotiopsis sp. berasal dari perbanyakan isolat koleksi
Laboratorium Pengendalian Hayati Jurusan Proteksi Tanaman Fakultas Pertanian
Universitas Lambung Mangkurat Banjarbaru. Hasil perbanyakan secara makroskopis
menunjukkan bahwa koloninya berwarna putih dengan pola pertumbuhan koloni
membentuk struktur menyerupai bunga dan terdapat bintik-bintik berwarna hitam di bagian
atas koloni yang disebut piknidia, yang tumbuh menyebar tidak beraturan dan berpusat pada
bagian tengah koloni.

Variabel pengamatan meliputi masa inkubasi, dan intensitas penyakit. Varietas Themba
menunjukkan masa inkubasi tercepat yaitu 1,82 hari, diikuti dengan varietas Simalungun
dengan 2,00 hari. Sedangkan itu, varietas Dami Mas dan Icalik mempunyai masa inkubasi
yang relatif lebih lama, yakni 2,50 hari. Gejala awal yang ditimbulkan dari penyakit bercak
daun Pestalotiopsis sp. yaitu diindikasikan melalui terdapatnya bercak-bercak dengan warna
abu-abu kecoklatan yang terdapat pada permukaan daun setelah dilakukan inokulasi dan
secara perlahan berubah warna menjadi coklat gelap dengan tepi kuning menyebar luas ke
area permukaan daun yang lain dengan bentuk tidak beraturan, selanjutnya pada bagian
tengah berubah warna menjadi putih kecoklatan, daun layu dan mengering membentuk
hawar daun. Nilai akhir intensitas penyakit setelah tiga minggu pengamatan adalah:
Simalungun 31,25%, Themba 28,13%, Dami Mas 18,75% dan Icalik 21,88%. Berdasarkan
hasil tersebut, varietas Simalungun, Themba dan Icalik yang termasuk dalam kategori agak
tahan sedangkan untuk varietas Dami Mas termasuk dalam kategori tahan.

Saran untuk penelitian selanjutnya adalah perlu dilakukan pengujian lebih lanjut di
lapang terhadap varietas Dami Mas dalam skala besar agar diperoleh informasi yang lebih
akurat terkait ketahanan varietas Dami Mas terhadap penyakit bercak daun Pestalotiopsis

sp.
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